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Abstract: Dysmenorrhea is intense pain or pain in the lower abdomen that occurs 
when a woman experiences her menstrual cycle. Pain usually lasts just before 
menstruation, during menstruation, until the end of the menstrual cycle. Pain that 
continues to make the sufferer unable to move. The highest prevalence of 
dysmenorrhea is often found in adolescent girls, estimated to be between 20-90%. In 
Indonesia the prevalence ranges from 43% to 93%. The purpose of this study was to 
determine the effect of warm compresses on the reduction of dysmenorrhea pain. 
This research method is literature review research. Journal searches were obtained 
from 4 databases, namely Researchgate, Cambridge Core, ScienceDirect, and also 
Google Scholar. The inclusion criteria in this study were articles published in the 
last 5 to 10 years. Articles published in English or Indonesian, articles discussing the 
effect of warm compresses on reducing dysmenorrhea pain, articles discussing 
dysmenorrhea. The results of journal searches were obtained as many as 12 articles 
which were reviewed in this study. The results of the literature review found that the 
level of dysmenorrhea pain before applying warm compresses from the majority of 
the 12 articles (8 articles) was at moderate pain level, 2 articles were at mild pain 
level and 2 other articles were at unbearable pain level, while the dysmenorrhea 
pain level after being given a warm compress from all of these articles the majority 
(8 articles) were at a mild pain level, 1 article found moderate pain level and 3 other 
articles were no longer painful. The mean pain scale was reduced by 3 pain scales, 
and the average pain scale was reduced by 3 pain scales. The average adolescent 
experienced a reduction in dysmenorrhea pain after being given a warm compress 
for 15-20 minutes, using a jar, with a water temperature of 46-52
o
C, given 1 
compress. There was an effect of warm compresses on reducing dysmenorrhea pain 
from 8 journals of moderate pain to mild pain with p-value <0.05.   
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Abstrak: Dysmenorrhea adalah rasa sakit atau nyeri hebat pada bagian bawah perut 
yang terjadi saat wanita mengalami siklus menstruasi. Nyeri biasanya berlangsung 
sesaat sebelum haid, selama haid, hingga berakhirnya siklus menstruasi. Nyeri yang 
terus-menerus membuat penderitanya tidak bisa beraktivitas. Prevalensi 
dysmenorrhea tertinggi sering ditemui pada remaja putri, diperkirakan antara 20-
90%. Di Indonesia prevalensi berkisar antara 43% hingga 93%. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh kompres hangat terhadap penurunan nyeri 
dysmenorrhea. Metode penelitian ini adalah penelitian literature review. Pencarian 
jurnal didapatkan dari 4 database yaitu Researchgate, Cambridge Core, 
Sciencedirect, dan juga Google Scholar. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 
artikel diterbitkan 5- 10 tahun terakhir. Artikel diterbitkan dalam Bahasa Inggris atau 
Bahasa Indonesia, artikel yang membahas  Pengaruh kompres hangat terhadap 
penurunan nyeri dysmenorrhea, artikel yang membahas tetang  dysmenorrhea. Hasil 
penelusuran jurnal didapatkan sebanyak 12 artikel yang dilakukan review dalam 
penelitian ini. Hasil literature review didapatkan bahwa Tingkat nyeri dysmenorrhea 
sebelum diberikan kompres hangat dari ke-12 artikel mayoritas (8 artikel) berada 
 
 
pada tingkat nyeri sedang, 2 artikel berada pada tingkat nyeri ringan dan 2 artikel 
lainnya berada pada tingkat nyeri tak tertahankan, sedangkan Tingkat nyeri 
dysmenorrhea sesudah diberikan kompres hangat dari semua artikel tersebut 
mayoritas (8 artikel) berada pada tingkat nyeri ringan, 1 artikel berdapat pada tingkat 
nyeri sedang dan 3 artikel lainnya tidak nyeri lagi. Rata-rata skala nyeri berkurang 
sebanyak 3 skala nyeri, rata-rata skala nyeri berkurang sebanyak 3 skala nyeri. Rata-
rata remaja mengalami penurunan nyeri dysminorrhea sesudah diberikan kompres 
hangat selama 15-20 menit, menggunakan buli-buli, dengan suhu air 46-52
o
C, 
diberikan sebanyak 1 kali pengompresan Ada pengaruh kompres hangat terhadap 
penurunan nyeri dysmenorrhea  dari 8 jurnal tingkat nyeri sedang menjadi nyeri 
ringan dengan p-value< 0,05.   
Kata Kunci : Dysmenorrhea, Kompres Hangat 
 
PENDAHULUAN 
Setiap bulan wanita pastinya akan mengalami menstruasi yaitu meluruhnya 
jaringan endometrium karena tidak adanya telur matang yang dibuahi oleh sperma. 
Peristiwa itu merupakan hal yang wajar dan sering di alami wanita sehingga dapat 
dipastikan bahwa semua wanita yang normal pasti akan mengalami proses ini, akan 
tetapi pada kenyataan banyak wanita yang mengalami masalah menstruasi, 
diantaranya adalah nyeri haid atau dysmenorrhea (Prawirohardjo, Sarwono, 2014). 
Dysmenorrhea adalah nyeri perut yang berasal dari kram rahim dan terjadi 
selama menstruasi (Nugroho, 2014). Dysmenorrhea adalah rasa sakit atau nyeri 
hebat pada bagian bawah perut yang terjadi saat wanita mengalami siklus menstruasi. 
Nyeri biasanya berlangsung sesaat sebelum haid, selama haid, hingga berakhirnya 
siklus menstruasi. Nyeri yang terus-menerus membuat penderitanya tidak bisa 
beraktivitas (Ratnawati, 2018). Masalah yang sering muncul pada saat 
Dysmenorrhea adalah sakit kepala, mual, sembelit, diare, dan sering buang air kecil 
(Manuaba, 2010). 
Angka kejadian dysmenorrehea cukup tinggi diseluruh dunia. Rata-rata insidensi 
terjadinya dysmenorrhea pada remaja putri antara 16,8 –81%. Rata-rata di negara-
negara Eropa dysmenorrehea terjadi pada 45-97% wanita. Prevalensi terendah di 
Bulgaria (8,8%) dan tertinggi mencapai 94% di negara Finlandia. Berdasarkan WHO 
angka dysmenorrhea di dunia sangat besar, rata-rata lebih dari 50% remaja putri di 
setiap Negara mengalami dysmenorrhea, di Swedia sekitar 72%, di Amerika Serikat 
diperkirakan hampir 90% remaja putri mengalami dysmenorrhea, dan 10-15% 
diantaranya mengalami dysmenorrhea berat, yang menyebabkan mereka tidak 
mampu melakukan kegiatan apapun (Lail, 2019). Dysmenorrhea terjadi pada remaja 
dengan prevalensi berkisar antara 43% hingga 93%, dimana sekitar 74-80% remaja 
mengalami dysmenorrhea ringan, sementara angka kejadian endometriosis pada 
remaja dengan nyeri panggul diperkirakan 25-38%, sedangkan pada remaja yang 
tidak memberikan respon positif terhadap penanganan untuk nyeri haid, 
endometriosis ditemukan pada 67% kasus. Kelainan terjadi pada 60-70% remaja di 
Indonesia dengan 15% diantaranya mengeluh bahwa aktivitas mereka menjadi 
terbatas akibat dysmenorrhea (Sensus Penduduk; dalam Nurwana, 2010, 2016). 
Upaya pemerintah dalam mengurangi dysmenorrhea pada remaja ataupun 
wanita adalah membentuk pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) yang terdapat 
di puskesmas atau rumah sakit. Program PKPR Ini tidak hanya mencakup masalah 
dysmenorrhea, pelayanan ini juga bisa digunakan untuk masalah kesehatan 
reproduksi dan seksual lainnya seperti pemeriksaan kehamilan bagi remaja, 
 
 
konseling semua masalah kesehatan reproduksi dan seksual, konsultasi masalah 
kejiwaan, HIV dan AIDS, anemia, infeksi menular sekluasl (IMS) (Kemenkes, 
2014).  
Upaya untuk mengurangi dysmenorrhea ada beberapa macam yaitu melalui 
terapi farmakologis seperti menggunakan obat-obatan untuk mengurangi nyeri haid 
maupun non farmakologis seperti kompres hangat, pijat pada pinggang, olahraga 
(Dahlan, 2017). Berdasarkan artikel Anita, (2014) kompres hangat sebagai metode 
yang sangat efektif untuk mengurangi nyeri atau kejang otot. Berdasarkan artikel 
Syahria, (2016) kompres hangat efektif untuk menurunkan nyeri dysmenorrhea. 
Proses pengompresan, suhu dan waktu yang sesuai dalam melakukan pemberian 
kompres hangat sangat berpengaruh untuk menurunkan nyeri dysmenorrhea. 
Berdasarkan artikel (Sari, 2016). Kompres hangat dapat menyebabkan pelepasan 
endorfin tubuh sehingga memblok transmisi stimulasi nyeri, dengan begitu nyeri 
dysmenorrhea dapat dikurangi sehingga aktivitas sehari-hari tidak terganggu. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah literature review. Penelitian literature review adalah 
adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data atau sumber yang 
berhubungan dengan topik tertentu yang bisa didapatkan dari berbagai sumber 
seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lainnya. Metode yang digunakan dalam 
Literature Review ini menggunakan strategi secara komprehensif baik nasional 
maupun internasional seperti artikel dalam jurnal penelitian, pencarian melalui 
internet, tinjauan ulang artikel seperti Researchgate, Cambridge Core, Sciencedirect, 
dan juga Google Scholar. Tahap awal pencarian artikel menggunakan kata kunci 
“Kompres Hangat dan Dysmenorrhea”. Selanjutnya memilih artikel dalam jurnal 
yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penulis melainkan pokok bahasan di dalam 
literature review. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tingkat Nyeri Dysmenorrhea Sebelum Diberikan Kompres Hangat 
Tingkat nyeri dysmenorrhea sebelum diberikan kompres hangat dari ke-12 
artikel mayoritas (8 artikel) berada pada tingkat nyeri sedang, 2 artikel berada 
pada tingkat nyeri ringan dan 2 artikel lainnya berada pada tingkat nyeri tak 
tertahankan. Adapun hasil artikel yang dilakukan oleh Inut A, Eka NLP, & Lasri 
(2016) hasilnya sebagian besar berada pada tingkat nyeri tak tertahankan. 
Menurut Potter & Perry (2006), nyeri yang terjadi pada saat dysmenorrhea adalah 
nyeri kronis nonmalignant. Nyeri kronis nonmalignant merupakan nyeri yang 
timbul akibat cedera jaringan yang tidak progresif, bisa timbul tanpa penyebab 
yang jelas. Dysmenorrhea ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti 
merokok, menarche, siklus menstruasi, konsumsi alkohol dan stress (Ratnawati, 
2018).  
Nyeri dysmenorrhea mayoritas (12 artikel) berada pada usia 15-22 tahun. Hal 
ini sesuai dengan teori Riani, (2017) yaitu dysmenorrhea mencapai puncaknya 
pada usia 16-25 tahun. Keadaan ini akan mengganggu wanita karena pada usia 
tersebut cenderung memiliki emosional yang labil. Usia mempengaruhi 
dysmenorrhea berhubungan dengan belum matangnya organ reproduksi. Selain 
faktor usia yang mempengaruhi respon nyeri, ada faktor lain yang mempengaruhi 
yaitu siklus menstruasi, jika siklus menstruasi lebih dari 28 hari dapat 
menyebabkan dysmenorrhea (Riani, 2017). 
 
 
Dalam pandangan islam menyarankan agar melakukan penanganan dan 
berobat apabila sakit atau mempunyai penyakit karena setiap penyakit pasti ada 
obatnya dan akan sembuh atas izin allah S.W.T. Keadaan tersebut tertulis pada 
ayat Al-Quran surat Asy-Su‟ara (26:80) yang berbunyi : Artinya: “Apabila aku 
sakit, maka dialah allah yang akan menyembuhkan” (Al-Quran surat Asy-
Su‟ara 26:80).  
Dysmenorrhea juga dapat menimbulkan beberapa gejala seperti nyeri pada 
perut bagian bawah, mual, muntah, diare, cemas depresi, pusing dan nyeri kepala, 
letih lesu, bahkan sampai pingsan. Meskipun dysmenorrhea tidak mengancam 
nyawa bukan berarti bisa dibiarkan begitu saja. Dysmenorrhea yang dibiarkan 
tanpa penanganan akan menimbulkan gejala yang dapat merugikan penderitanya. 
Dysmenorrhea tanpa penanganan dapat menyebabkan depresi, infertilitas, 
gangguan fungsi seksual, penurunan kualitas hidup akibat tidak bisa menjalankan 
aktivitas seperti biasanya, dapat memicu kenaikan angka kematian (Martini, 
Mulyati, & Fratidhina , 2014). 
Dysmenorrhea dapat diatasi dengan melakukan kompres hangat.kompres 
hangat mempunyai keuntungan meningkatkan aliran darah ke suatu area dan 
kemungkinan dapat turut menurunkan nyeri dengan mempercepat penyembuhan 
(Anurogo; dalam Martini, Mulyati & Fratidhina, 2011, 2014). 
 
2. Tingkat Nyeri Dysmenorrhea Sesudah Diberikan Kompres Hangat 
Tingkat nyeri dysmenorrhea sesudah diberikan kompres hangat dari semua 
jurnal tersebut mayoritas (8 artikel) berada pada tingkat nyeri ringan, 1 artikel 
berdapat pada tingkat nyeri sedang dan 3 artikel lainnya tidak nyeri lagi. Rata-rata 
skala nyeri berkurang sebanyak 3 skala nyeri. Adapun hasil artikel yang dilakukan 
oleh Susanti ET, Rusminah, & Putri AK (2016) hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sesudah dilakukan kompres hangat tingkat nyeri berada pada tingkat nyeri 
sedang. Berdasarkan artikel tersebut mayoritas (12 artikel) menggunakan buli-buli 
hangat karena buli-buli lebih cepat menghantarkan panas karena terbuat dari 
bahan konduktor yang  baik dibandingkan dengan botol.  
Kompres hangat dengan menggunakan buli-buli terjadi secara konduksi 
(pemindahan panas dari buli-buli ke tempat yang diletakkan buli-buli hangat) 
sehingga dapat menyebabkan sirkulasi pembulu darah menjadi lancar dan akan 
menjadi ketegangan otot, setelah otot miometrium rileks, rasa nyeri yang 
dirasakan perlahan akan berkurang atau bahkan menghilang (Puspita; dalam 
Syahria, Barika Rihma;, 2015, 2016). Kompres hangat merupakan pemberian rasa 
nyaman atau hangat pada daerah tertentu dengan menggunakan cairan atau alat 
yang dapat menimbulkan rasa nyaman atau hangat pada bagian tubuh yang 
memerlukan (Wati R. S., 2017). 
Dari semua artikel, 10 artikel yang memiliki kesamaan waktu untuk melakukan 
kompres hangat. Adapun waktu yang diperlukan untuk melakukan pengompresan 
adalah 15-20 menit karena  panas dapat menyebabkan vasodilatasi maksimum 
dalam waktu 15-20 menit, melakukan kompres lebih dari 20 menit akan 
mengakibatkan kongesti jaringan (pembendungan darah akibat adanya gangguan 
sirkulasi yang dapat mengakibatkan kekurangan oksigen dan zat gizi) dan klien 
akan beresiko mengalami luka bakar karena pembulu darah yang berkontraksi 
tidak mampu membuang panas secara adekuat melalui sirkulasi darah. Ada 2 
artikel yang waktu pengompresannya berbeda dengan teori yaitu menurut Susanti 
ET, Rusminah, & Putri AK, (2016) dan Rahmadhayanti E, Afriyani R, & 
 
 
Wulandari A, (2017) membutuhkan waktu 20-30 menit untuk melakukan kompres 
hangat.  
Suhu air yang baik untuk melakukan pengompresan adalah 46-52
o
C untuk 
orang dewasa normal, sedangkan untuk orang dewasa yang tidak sadarkan diri 
atau sedang lemah suhu yang baik digunakan yaitu 40,5-46
o
C (Koizer, R.S; dalam 
Wati, 2009, 2017). Sedangkan menurut artikel Khulafa‟ur Rosidah L dan Permata 





menggunakan suhu diatas 52
o
C dapat menyebabkan luka bakar pada kulit. 
 
3. Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Penurunan Nyeri Dysmenorrhea 
Dari semua artikel tersebut hasil yang didapat adalah ada pengaruh kompres 
hangat terhadap penurunan nyeri dysmenorrhea. Hasil yang didapatkan dari 
artikel tersebut mayoritas mengatakan sesudah diberikan perlakuan rasa nyeri 
sudah berkurang dan tidak nyeri lagi, rata-rata remaja mengalami penurunan nyeri 
dysminorrhea sesudah diberikan kompres hangat selama 15-20 menit, 
menggunakan buli-buli, dengan suhu air 46-52
o
C, diberikan sebanyak 1 kali 
pengompresan. Adapun hasil artikel Oktaviana, A. & Riyanti I (2012), dari 47 
responden sebanyak 26 responden melakukan olahraga setiap minggunya. Hal ini 
dapat mempengaruhi hasil intervensi yang dilakukan peneliti tersebut, sehingga 
akan menyebabkan efektifitas dari kompres hangat untuk menurunkan nyeri 
dysmenorrhea tidak efektif. Adapun desain penelitiannya mayoritas dari 12 artikel 
menggunakan desain penelitian One group pre-test post-test. 
Pemberian kompres hangat ini selain biayanya yang relative murah juga 
sangat mudah dilakukan sendiri oleh setiap wanita. Prinsipnya yaitu memberikan 
air panas dengan suhu 46-52
o
C pada daerah yang mengalami nyeri dan 
pengompresan dilakukan menggunakan penghantar panas yang baik seperti dari 
plastik karet, kaca atau logam (aluminium, seng, besi, tembaga) dilapisi dengan 
kain dimana akan terjadi pemindahan panas dari botol kedalam tubuh (Koizer; 
dalam Wati, R. S, 2009, 2017). Buli-buli lebih cepat menghantarkan panas karena 
terbuat dari bahan konduktor yang baik dibandingkan dengan botol kaca (Puspita; 
dalam Syahria, B. R, 2015, 2016). Panas yang dimiliki dari buli-buli yang dilapisi 
dengan kain dapat menyebabkan pelebaran pembulu darah dan akan terjadi 
penurunan ketegangan otot sehingga dapat menurunkan nyeri dysmenorrhea yang 
dirasakan akan berkurang atau hilang (Hidayat & U; dalam Wati, R. S, 2009, 
2017).  
Keuntungannya dari kompres hangat adalah meningkatkan aliran darah 
kebagian tubuh yang mengalami cidera, meningkatkan pengiriman nutrisi dan 
pembuangan zat sisa, mengurangi kongesti vena didalam jaringan yang 
mengalami cidera, meningkatkan pengiriman leukosit dan antibiotik ke daerah 
luka, meningkatkan relaksasi otot dan mengurangi nyeri akibat spasme atau 
kekakuan, meningkatkan aliran darah, memberikan rasa hangat atau nyaman lokal 
dan peningkatan pergerakan zat sisa dan nutrisi (Bobak; dalam Martini, Mulyati, 
& Fratidhina, 2005, 2014).  
Berdasarkan hasil diatas, hal tersebut sesuai dengan hasil artikel yang 
dilakukan oleh Mahua. H, Mudayatiningsih. S & Perwiraningtyas. P, (2018), 
menunjukkan bahwa setelah diberikan kompres air hangat terdapat penurunan 
tingkat nyeri sedang dari 75% menjadi 18,8% responden dan terdapat 12,5 % 
responden yang nyerinya hilang. Hasil ini menunjukkan bahwa (p-value < 0,05) 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dan efektif terhadap penurunan tingkat 
nyeri dysmenorrhea. Kompres hangat ini bisa dijadikan alternatif pengobatan 
 
 
dysmenorrhea remaja yang membutuhkannya. Sehingga penderita dysmenorrhea 
dapat melakukan aktifitas seperti biasa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
1. Tingkat nyeri dysmenorrhea sebelum diberikan kompres hangat dari ke-12 artikel 
mayoritas (8 atikel) berada pada tingkat nyeri sedang. 
2. Tingkat nyeri dysmenorrhea sesudah diberikan kompres hangat dari semua artikel 
tersebut mayoritas (8 artikel) berada pada tingkat nyeri ringan, rata-rata skala 
nyeri berkurang sebanyak 3 skala nyeri.  
3. Ada pengaruh kompres hangat terhadap penurunan nyeri dysmenorrhea  dari 8 
artikel tingkat nyeri sedang menjadi nyeri ringan dengan p-value < 0,05. 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan untuk pelaksana literature 
review selanjutnya adalah sebaiknya mencari jurnal dengan desain penelitian tidak 
hanya one group pre-test post-test seperti kelompok kontrol agar dapat 
membandingkan hasilnya. Hindari mengambil jurnal yang dapat menyebabkan 
hasilnya tidak relevan. Kata kunci dipersempit lagi. 
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